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ABSTRACT 

 

One of the efforts to improve students' teaching abilities is through microteaching which is 

carried out online to maintain the quality of teaching abilities, teaching performance as well as 

a good and structured teaching experience. With quality teaching skills that affect the ability 

to master the class and improve learning outcomes according to standards, it is expected to 

increase competitiveness through human resources who are able to turn challenges into 

opportunities. 

The research objective is the development of online microteaching assessment learning as an 

effort to prepare prospective teachers with qualified teaching skills and experience during the 

Covid-19 pandemic for Universitas PGRI Semarang students through improving teaching 

skills. Online microteaching as an effort to prepare professional and quality teacher candidates 

during the Covid-19 pandemic is designed and applied in the learning process in 

microteaching courses. 

Keywords: Teacher Professionalism, Online Microteaching, Covid-19 Pandemic, Learning. 

 

ABSTRAK  

 

Salah satu upaya meningkatkan kemampuan mengajar mahasiswa adalah melalui 

microteaching yang dilaksanakan secara online untuk tetap menjaga kualitas kemampuan 

mengajar, performa mengajar dan juga pengalaman mengajar yang baik dan terstruktur. 

Dengan kemampuan mengajar yang berkualitas yang mempengaruhi kemampuan penguasaan 
kelas serta meningkatkan luaran pembelajaran sesuai standar diharapkan dapat meningkatkan 

daya saing melalui SDM yang mampu mengubah tantangan menjadi peluang. 

 Tujuan penelitian adalah pengembangan pembelajaran asesmen microteaching  online  

sebagai upaya menyiapkan calon guru dengan ketrampilan dan  pengalaman mengajar yang 

berkualitas  di masa pandemi Covid-19 bagi mahasiswa  Universitas PGRI Semarang melalui 

peningkatan ketrampilan mengajar.   Microteaching  Online  sebagai upaya menyiapkan calon 

guru yang profesional dan  berkualitas  di masa pandemi Covid-19 di desain dan  diterapkan 

dalam proses pembelajaran pada mata kuliah microteaching.  

 

Kata Kunci: Keprofesionalan Guru, Microteaching Online,   Pandemi Covid-19, 

Pembelajaran.  
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PENDAHULUAN 

 Salah satu faktor terpenting dalam mengedepankan dan mengembangkan kualitas 

pendidikan dan proses pengajaran adalah guru. Oleh karena itu, sangatlah penting untuk 

memberikan program pelatihan untuk mendidik guru yang nantinya di masa depan karir 

mereka sebagai guru mereka mampu bersaing dengan masa perkembangan dunia yang sangat 

pesat. Pada saat ini, pendidikan telah menjadi alat utama agar selalu dapat berjalan beriring 

dengan perubahan dunia sehingga mampu bertahan dari segala bentuk perubahan 

perkembangan dunia yang demikian pesat. Oleh karena itu, guru merupakan bagian utama 

dan vital dalam pendidikan yang mempunyai peranan penting mencerdaskan kehidupan 

bangsa sehingga kualitas guru sangatlah penting bagi masyarakat dan bangsa (Karlström, 

Hamza, Karlström, & Hamza, 2019).  

 Guru diharapkan memiliki pengetahuan dan ketrampilan mengajar yang mampu 

mengimbangi standar untuk pembelajaran siswa. Lebih lanjut, guru mempunyai banyak sekali 

tanggung jawab dan atribut dimana mereka diharapkan mampu menjadi ahli dan pakar bagi 

profesinya tersebut, termasuk didalamnya adalah tanggung jawab terhadap kesuksesan belajar 

dan pendidikan anak didik atau siswa. Secara tradisional, guru dinilai sebagai agen 

pendidikan yang mempunyai pengaruh yang sangat kuat terhadap mental, emosi, dan 

perkembangan sosial anak didik atau siswa(Johnson & Dellagnelo, 2013; Veronika, Lívia, 

Anna, & Eva, 2018).  

 Pendidikan guru baik di Negara manapun diharapkan dapat mempersiapkan guru masa 

depan yang berketrampilan dan professional yang dapat menghasilkan guru dimasa depan 

yang tidak hanya memiliki ketrampilan mengajar tetapi juga ketrampilan tambahan lain 

seperti komunikasi intercultural, literasi media, atau menggunakan teknologi baru yang 

mampu membantu mereka bersaing di era abad baru dan mampu mendidik generasi baru 

(Kaygisiz, S., Anagun, S. S., & Karahan, 2018).  

 Guru, pendidik, dan semua pemangku kepentingan dalam dunia pendidikan harus 

mencari metode yang terbaik yang dapat membantu guru memahami, bekerja sesuai profesi 

secara berkelanjutan dalam mengembangkan strategi pembelajaran yang didukung oleh 

teknologi dan berorientasi pada reformasi pendidikan. Dalam dinamika dunia pendidikan 

yang selalu bergerak cepat dan dinamis, peran  guruakan selalu berkembang secara terus 

menerus karena guru akan selalu menghadapi tantangan tantangan akan persyaratan 

ketrampilan profesi yang selalu menuntut kebaruan dan ‘up to date’, perkembangan teknologi, 



SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN (SNHP) ISBN: 

LEMBAGA PENELITIAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT  
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG 
SEMARANG, 7 Desember 2021 

 

151 

 

kebutuhan pembelajaran dan pengajaran secara khusus, dan meningkatkan ketrampilan 

pemahaman perbedaan kultur dan sosial. Salah satu cara yang paling efektif yang dapat 

mendukung tujuan pencapain hasil pembelajaran yaitu calon guru yang professional adalah 

dengan memberikan kesempatan untuk mengembangakan diri bagi guru untuk mengalami dan 

meningkatkan strategi pembelajaran dan keprofesionalan dalam mengajar dimana kualitas 

seorang guru tidak hanya pengajaran saja. Oleh karena itu, banyak teori pengajaran dalam 

program pendidikan guru yang mengutamakan penerapan refleksi personal yang bisa 

dibandingkan dengan contoh nyata dalam pengajaran yaitu melalui program microteaching 

atau pengajaran berbasis video atau bahkan pengajaran yang melibatkan teknologi platform 

yang banyak tersedia pada internet dimana guru bisa melihat banyak contoh praktek praktek 

pengajaran yang cukup bervariasi (Koross, 2016; Perrott et al., 2006; Richards, 2013). 

Penerapan praktek microteaching sebagai salah satu program terpenting pada program-

program yang dirancang dalam pendidikan guru akan memfasilitasi refleksi kritis para calon 

guru yang akan melatih mereka untuk menjelajahi berbagai kemungkingan perspektif  yang 

bermacam macam dimana di saat yang sama mereka juga berlatih membangun kesempatan-

kesempatan membandingkan perspektif tersebut dan menajamkan kemampuan dan 

ketrampilan yang dibutuhkan oleh profesi guru.  

 Penelitian ini betujuan memberikan saran bahwa tindakan reflektif dapat 

memposisikan asesmen microteaching online sebagai suatu teknologi yang mengintegrasikan 

teknik melalui tindakan yang bersifat repetitif atau di ulang-ulang sebagai suatu bentuk 

pembelajaran yang sinkron, interaktif, dan praktis secara klinis yang kesemuanya di 

laksanakan melalui pembelajaran yang menggunakan media secara online. Pengulangan 

kegiatan praktek mengajar dalam mata kulliah atau program microteaching telah terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman mahasiswa  calon guru akan kelemahan ataupun kelebihan 

kemampuan mengajar mereka yang mereka terapkan melalui praktek megajar. Lebih lanjut, 

dapat di buktikan sekaligus diperdebatkan bahwa teknik pengulangan dalam praktek mengajar 

akan mengembangkan kemampuan para mahasiswa calon guru, membuat mereka 

memperoleh latihan berinteraksi secara lebih baik dan juga berilaku berpikir kritis dalam 

pembelajaran mereka yang dilakukan pada saat mereka saling menunjukkan aksi praktek 

mengajar  secara online. Melalui program microteaching dan berbagi video praktek mengajar 

dan serta berkolaborasi satu dengan yang lainnya dengan sesame mahasiswa calon guru 

beserta dosen pembimbing, strategi ini mempunyai peranan yang sangat penting untuk 

peningkatan perilaku berpikir kritis mahasiswa.  
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 Penelitian ini melaporkan hasil dari kuesioner atas mahasiswa calon guru persepsi 

terhadap pelaksaanan microteaching online beserta asesmen yang dilakukan melalui platform 

pembelajaran online SPADA, google meet, dan zoom. Melalui platform ini pembelajarn dan 

pengajaran dalam mata kuliah microteaching tetap bisa dilaksanakan meskipun masih pada 

masa pandemic Covid-19, selain juga lebih menguatkan dan mengembangkan kualitas 

kemampuan mengajar secara professional mereka. Karena program microteaching ini 

didesain khusus untuk tujuan dan aktivitas online karena masih dalam masa pandemic Covid-

19, maka microteaching online ini memberikan warna baru terhadap strategi pengajaran 

microteaching di Indonesia.  

 

Sejarah dan Pengertian Pembelajaran Microteaching 

 Istilah microteaching pertama kali dikenalkan pada tahun 1960 oleh Dwight Allen 

adalah teknik laboratorium pelatihan guru di mana kompleksitas pengajaran disederhanakan 

dan difokuskan pada bagian-bagian keterampilan mengajar secara terpisah dalam sesi 

pembelajaran mikro (J. Allen, Rowan, & Singh, 2020; Cooper & Allen, 1967). 

Microteaching dikembangkan di Universitas Standford  yang memiliki tujuan untuk 

meningkatkan kemampuan verbal dan nonverbal guru dalam berbicara dan berpenampilan 

secara umum. Program pendidikan ini menyiratkan elemen mikro yang secara sistematis 

berusaha menyederhanakan kompleksitas proses pengajaran”. Model pengajaran ini kemudian 

menyebar ke sejumlah perguruan tinggi di Amerika dan Eropa dalam program pendidikan 

guru. Selanjutnya pada tahun 1971, microteaching mulai berkembang di kawasan Asia 

terutama Malaysia, Filipina, dan Indonesia. Pembelajaran mikro pada intinya adalah suatu 

pendekatan atau model pembelajaran untuk melatih penampilan/ keterampilan mengajar guru 

melalui bagian demi bagian dari setiap keterampilan dasar mengajar tersebut, yang dilakukan 

secara terkontrol dan berkelanjutan dalam situasi belajar (Bridging the school placement gap 

with peer micro-teaching lesson study, n.d.; Sessions, 2016).  

Kata microteacing berasal dari dua kata, yaitu micro dan teaching. Micro berarti kecil, 

terbatas, dan sempit, sedangkan teaching berarti mendidik atau mengajar. Microteaching 

berarti suatu kegiatan mengajar dimana segalanya diperkecil atau disederhanakan (Arifmiboy, 

Iswari, Jamna, & Agustina, 2017; He & Yan, 2011; Series, 2019). 

Dwight Allen (D. Allen, 2019), mendefenisikan pengajaran mikro (microteaching) 

adalah suatu situasi pengajaran yang dilaksanakan dalam waktu dan jumlah peserta didik yang 

terbatas, yaitu selama 5- 20 menit dengan jumlah mahasiswa sebanyak 3-10 orang. 
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Microteaching merupakan metode pelatihan peforma yang dirancang untuk membatasi 

komponen proses pembelajaran sehingga praktikan dapat menguasai komponen satu persatu 

dalam situasi mengajar yang sederhana dimana prosedur pelatihan dilengkapi dengan alat-alat 

laboratory, bertujuan untuk menyederhanakan kompleksitas proses belajar mengajar 

konvensional. 

 

Karakteristik dan Tujuan Pembelajaranan Microteaching 

Karakteristik utama microteaching adalah minimalisasi atau penederhanaan yang 

mengacu pada jumlah waktu, jumlah materi, jumlah keterampilan, dan jumlah mahaiswa. 

Jansen, dkk (Janssen et al., 2019) mengidentifikasi hal-hal fundamental karakteristik 

microteaching. Diantaranya adalah bahwa Proses latihan yang dikembangkan dalam 

pendekatan microteaching ialah kegiatan pembelajaran sebenarnya (real teaching), namun 

bukan dilaksanakan pada kelas yang sebenarnya (Ambarini, Setyaji, & Suneki, 2017; Centre 

& Uk, 2015; Remesh, 2013; Skills, n.d.; L. Yang, 2017). 

Sedangkan untuk tujuan pembelajaran microteaching yang paling utama adalah untuk 

mempersiapkan colon guru yang professional terutama dalam hal penguasaan keterampilan 

dasar dalam mengajar. Dwight Allen (1963) menjelaskan bahwa tujuan microteaching bagi 

calon guru adalah: 1) memberi pengalaman mengajar yang nyata dan latihan sejumlah 

keterampilan dasar menajar, 2) calon guru dapat mengembangkan keterampilan mengajarnya 

sebelum mereka terjun kelapangan, 3) memberikan kemungkinan bagi calon guru untuk 

mendapatkan bermacam-macam keterampilan dasar mengajar. Sedangkan bagi guru 

memberikan penyegaran dalam program pendidikan, dan mendapatkan pengalaman mengajar 

yang bersifat individual untuk mengembangkan profess, serta mengembangkan sikap terbuka 

bagi guru terhadap pembaharuan.  

 

Ketrampilan Dasar Mengajar dalam Pembelajaran Microteaching 

Ketrampilan dasar mengajar merupakan sejumlah keterampilan dasar atau prilaku 

yang dapat dikembangkan melalui proses latihan dan dapat digunakan pada saat situasi 

pembelajaran dilaksanakan oleh mahasiswa calon guru.  Cohen (2017) mengemukakan 

keterampilan mengajar secara umum diklasifikasikan kedalam 14 keterampilan yaitu: variasi 

pemberian stimulus kepada siswa, pemberian induksi, menutup pelajaran, tanda-tanda verbal 

dan non verbal, pengayaan pada setiap partisipasi siswa, kelancaran dalam ketrampilan 

bertanya, ketrampilan pemberian pertanyaan yang kritis, pertanyaan yang efektif dan efisien, 
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pertanyaan yang berbeda dan unik, mengenali perilaku yang berbeda dan unik, kemampuan 

memberikan ilustrasi yang menarik, kemampuan menjelaskan, pengulanan pertanyaan 

ataupun penjelasan kepada siswa yang baik dan benar, dan kemampuan berkomunikasi yang 

baik dan benar. Keterampilan-keterampilan dasar tersebut dapat disederhanakan menjadi 8 

keterampilan yaitu keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan 

menjelaskan, keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan 

mengadakan variasi, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, dan keterampilan 

mengelola kelas (Cristina et al., 2016; Handayani, 2018; Kustati, 2019; Seidman, 1968). 

Di beberapa universitas di Indonesia, program pendidikan guru telah menerapkan 

microteaching sebagai metode di mana mahasiswa calon guru belajar mengembangkan 

ketrampilan mengajar beserta segala macam hal yang terkait dengan keprofesionalisme 

mengajar melalui praktik mengajar yang diikuti dengan kegiatan yang membahas kualitas 

penampilan mereka (Ledger & Fischetti, 2019). 

Banyak ahli telah mensintesis dan memperkenalkan berbagai pengaturan untuk 

berbagai tujuan pengajaran mikro. Ini dimulai dengan merancang peluang bagi guru pemula 

untuk merasakan pengalaman mengajar. Praktik ini terkait dengan kegiatan untuk 

meningkatkan kualitas pengajaran di lingkungan sekolah (Majoni, 2017; Ur, 2019). Yang lain 

telah memperkenalkan microteaching sebagai pengaturan kolegial, di mana kolega dan rekan 

duduk bersama untuk meningkatkan kapasitas mereka di beberapa bidang keterampilan: 

wawancara, mentoring, aktivitas klinis, dan praktik reflektif lainnya. Praktik-praktik ini 

terutama ditujukan untuk mencari potensi peningkatan keterampilan untuk tujuan atau posisi 

pekerjaan tertentu. Secara instruksional, beberapa praktisi telah mendemonstrasikan praktik 

mereka untuk menggabungkan perekaman video dan konferensi video sebagai bagian dari 

metode penyampaian dan proses evaluasi mereka. Integrasi video seperti itu ke dalam 

microteaching sering ditemukan di YouTube. Baik pra-layanan untuk mahasiswa calon guru 

dan dosen setuju untuk membagikan praktik mereka kepada public (Deneme, 2020; Yuan, 

Mak, & Yang, 2020). 

Berdasarkan penjelasan di atas, terbukti bahwa microteaching sangat mendukung 

kegiatan pelatihan praktek mengajar yang bertujuan untuk peningkatan keterampilan berpikir 

kritis dan refleksi diri mahasiswa calon guru. Untuk menyelaraskan teknik pelatihan praktek 

mengajar yang sesuai dengan  arus utama keterampilan pendidikan abad ke-21, penelitian  ini 

akan berpendapat bahwa pendekatan multifaset microteaching dapat diterapkan melalui 

pembelajaran online. Microteaching online mengintegrasikan strategi pengajaran yang 
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direkam dengan video dengan follow up berupa feedback dari dosen pembimbing beserta 

mahasiswa praktikan calon guru. Teknik ini membantu mahasiswa calon guru mendapatkan 

manfaat dari refleksi diri dan proses peningkatan keterampilan berpikir kritis yang  tidak 

hanya berdasarkan komentar dari teman praktikan mahasiswa calon guru tetapi juga dari 

dosen pembimbing (Yuan et al., 2020). 

Microteaching Online: Metode microteaching multifaset   

Praktik mengajar melalui metode microteaching telah dipraktikkan di seluruh dunia 

dan dirasakan mampu meningkatkan kualitas program belajar mengajar di program 

pendidikan pada suatu universitas (Sugihartini & Sindu, 2020; L. Yang, 2017). Penerapan 

program microteaching bertujuan untuk mencapai kualitas pengajaran dan pembelajaran yang 

lebih baik dibanding sebelumnya atau sebelum diadakannya  implementasi program 

microteaching. Berbagai tatanan dan media pun digunakan untuk memperkuat kelebihan dari  

microteaching terhadap kemampuan mengajar dan ketrampilan mengajar para mahasiswa 

calon guru (Bukittinggi & Email, 2019; Langford, 2020). 

Saat ini Universitas PGRI Semarang menggunakan media online untuk 

memaksimalkan program microteaching online. Inovasi ini selaras dengan visi dan misi 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris Universitas PGRI Semarang yaitu:  Terwujudnya 

Program Studi Pendidikan Bahasa Inggris (PBI) menjadi pusat pendidikan yang 

mempersiapkan guru Bahasa Inggris yang unggul dan  berjati diri; Menyelenggarakan 

pendidikan yang menghasilkan lulusan yang mampu mengembangkan diri menjadi pendidik 

dan penerjemah dengan memanfaatkan kemampuan bahasa Inggris yang dimilikinya; dan 

Mengembangkan kerja sama dan membangun jejaring yang sinergis  dan fungsional dengan 

lembaga pemerintah dan non-pemerintah baik di tingkat lokal,  nasional maupun 

internasional. 

 Oleh karena itu, menggunakan teknologi informasi dan komunikasi dianggap sebagai 

cara terbaik untuk pengembangan kemampuan  berkomunikasi, mempromosikan 

pembelajaran microteaching online (Eko, Atmojo, Nugroho, & Author, 2020). Sementara 

aktivitas microteaching tatap muka tidak bisa dilakukan di masa pandemi COVID-19. Oleh 

karena itu, pembelajaran microteaching online yang dimoderasi yang diperlukan untuk 

mengarahkan pembelajaran mahasiswa calon guru. Keterampilan kolaborasi dan komunikasi 

adalah kebutuhan di masa pandemic COVID-19; sehingga penting untuk menawarkan 

kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan keterampilan dalam praktik mengajar 
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secara online, persiapan media pembelajaran secara online, serta pembangunan karaktek  

dalam pendidikan yang bisa diterapkan dalam pembelajaran online dengan sebaik mungkin. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

 Penelitian ini tergolong penelitian kualitatif-eksploratif yang dilaksanakan pada 

mahasiswa jurusan PBI Universitas PGRI Semarang. Artinya penelitian ini menggambarkan 

atau mendeskripsikan kejadian yang menjadi pusat perhatian (karakteristik asesmen 

microteaching online upaya menyiapkan calon guru dengan keterampilan dan pengalaman 

mengajar yang berkualitas di masa pandemic COVID-19  bagi mahasiswa PBI universitas 

PGRI Semarang dalam hal ini ketrampilan bahasa dan kemampuan kosakata  dalam 

penyusunan lesson plan dan praktek mengajar mahasiswa PBI  melalui pembelajaran 

microteaching online) secara kualitatif dan berdasar data kualitatif.  

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan PBI Universitas PGRI  Semarang. 

Teknik pemilihan subjek dengan metode purposive random sampling dimana subjek dari 

penelitian ini diambil dari mahasiswa jurusan PBI Universitas PGRI Semarang. 

Instrumen Penelitian 

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dan dilengkapi dengan 

instrumen soal comprehension assessment yang bertemakan asesmen microteaching online 

(Moleong, 2007). Instrumen soal comprehension assessment adalah seperangkat tes asesmen 

microteaching online upaya menyiapkan calon guru dengan keterampilan dan pengalaman 

mengajar yang berkualitas di masa pandemic COVID-19 dengan  bentuk pemahaman 

mahasiswa akan materi praktek mengajar yang sudah diajarkan dan didiskusikan bersama  

digunakan untuk mengarahkan dalam menggali proses kemampuan bahasa dan kosakata 

dalam penyusunan lesson plan dan praktek mengajar mahaiswa PBI  Universitas PGRI 

Semarang dalam pembelajaran bahasa Inggris.  

HASIL PENELITIAN 

Konten Pembelajaran Microteaching Online dalam Pengembangan Keprofesionalan 

Guru 

Skenario pembelajaran untuk mahasiswa PBI adalah implementasi pengajaran asesmen 

microteaching online meliputi tiga bagian penilaian kompetensi mahasiswa magang yang 

utama: (1) kemampuan menyusun RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, (2) 
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ketrampilan mengajar dalam praktek pelaksanaan pembelajaran, dan (3) kompetensi 

kepribadian dan sosial.  Dengan ketiga kompetensi tersebut mahasiswa dilatih untuk mampu 

menyusun RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang dapat diterapkan dalam proses 

pembelajaran secara online ataupun blended learning yaitu luring dan daring selama pandemi 

Covid-19 saat ini.  

 Gambar 4.1 berikut ini menyarikan inti dari format  penilaian RPP atau Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran yang terurai dalam 8 kelompok.  Yang pertama adalah pentingnya 

bagi mahasiswa untuk menantumkan identitas RPP.  Yang kedua adalah adanya komponen 

utama RPP yang meliputi delapan komponen utama yaitu KI, KD dan IPK, tujuan 

pembelajaran, materi pembelajaran, metode pembelajaran, media pembelajaran dan sumber 

belajar, langkah-langkah pembelajaran, penilaian hasil belajar, dan lampiran pendukung RPP. 

Lampiran pendukung RPP adalah materi pembelajaran, intrumen penilaian, dll.  

Gambar 1 

 

 

Selanjutnya,  kelengkapan komponen RPP meliputi cakupan KI 1 sampai dengan KI 4 

sesuai dengan Permendikbud NO 24 Tahun 2016, KD mencakup sikap, pengetahuan, dan 

ketrampilan,  mampu menjabarkan IPK, IPK disusun menggunakan kata kerja, IPK disusun 

dari KD pengetahuan dan KD keterampilan.  

Mahasiswa calon guru juga berlatih bagaimana menyusun perumusan tujuan 

pembelajaran yg diterapkan secara online yang mencerminkan pencapaian sikap, 
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pengetahuan, dan keterampilan, memberikan gambaran proses pembelajaran, pencapaian 

pembelajaran yang di tuangkan dalam bentuk deskripsi. Selanjutnya, mahasiswa calon guru 

juga di tuntut berpikir kritis dan kreatif akan pemilihan materi ajar yang sesuai dengan 

cakupan materi yang termuat pada IPK atau KD pengetahuan, bersifat faktual dan konseptual, 

serta mengakomodasi muatan lokal.  

Lebih lanjut, mahasiswa juga di latih berpikir kritis dalam pemilihan media dan 

sumber belajar yang mampu mendukung pencapaian kompetensi dan pembelajaran aktif 

dengan pendekatan ilmiah, kesesuaian dengan karakteristik peserta didik, serta memanfaatkan 

teknologi pembelajaran sesuai dengan konsep dan prinsip tekno-pedagogis atau Techno-

Pedagogical Content Knowledge (TPACK). 

Terkait dengan kemampuan pemilihan metode pembelajaran yang tepat, mahasiswa 

calon guru harus mampu menggunakan pendekatan ilmiah yang relevan dengan karakteristik 

masing-masing pelajaran, mampu menerapakan pembelajaran aktif yang bermuara pada 

pengembangan karakter, HOTS, literasi, dan 4 Cs. 

Bagian yang tak kalah pentingnya dalam format RPP yang harus di susun oleh 

mahasiswa calon guru adalah langkah kegiatan pembelajran yang memuat kegiatan 

pendahulauan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Bagian terakhir yang harus di susun 

mahasiswa calon guru dalam RPP adalah penilaian hasil belajar yang memuat rancangan 

penilaian, tehnik penilaian, insturmen dan pedoman penskoran. 

Selanjutnya untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel data berpasanagan pada 

hasil pre-test dan post-test penilaian RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mahasiswa 

calon guru apakah suatu perlakuan memberikan pengaruh tertentu atau tidak maka data pre-

test dan post-test di uji dengan menggunakan Paired-Sample T Test dengan hasil sebagai 

berikut: 
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T-TEST 

 

Gambar 2 

Hasil Analisis Paired-Sample T Test 

Penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

 

Tabel Paired Samples Sattistics menampilkan peningkatan nilai rata-rata RPP mahasiswa 

calon guru  dari Pre-test (88.4720) menjadi Post-test (92.3575).  

Tabel Paired Samples Correlations menganalisa apakah ada hubungan  yang signifikan antara 

nilai Pre-test mahasiswa calon guru dengan nilai Post-test mahasiswa calon guru. Tampak  

bahwa nilai Correlation (-176)  dengan melihat nilai Sig. (0.000) < . Jadi dapat disimpulkan 

bahwa Pre-test dan Post-test  mempunyai hubungan yang signifikan.  

 Tabel Paired Samples Test, yang pertama adalah menunjukkan perbedaan rata-rata Pre-test 

dan Post-test serta standar deviasi dari perbedaan rata-ratanya tersebut. Kemudian yang kedua 

untuk menguji apakah nilai Pre-test dan Post-test  mengalami peningkatan secara signifikan, 

maka dapat dibuat hipotesis: = peningkatan nilai RPP Pre-test dan Post-test tidak signifikan. 

Nilai t hitung (-3,896) menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.001. Karena Sig. (2-

tailed) (0.001) < (0.025), maka ditolak. Jadi peningkatan nilai RPP Pre-test dan Post-test 

signifikan. 
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 PEMBAHASAN  

Guru berperan penting dalam sistem pendidikan karena program pedagogis dinyatakan 

memadai dan efisien jika pendidikan mampu memberikan guru yang berpengalaman, 

memiliki pengetahuan tinggi dan termotivasi untuk melakukan isu-isu metodologis dalam 

pengajaran pendidikan sebaik mungkin. Selain itu, beberapa peneliti menunjukkan bahwa 

evaluasi guru memiliki dampak positif pada proses belajar mengajar yang dianggap menjadi 

poin penting dalam sistem pendidikan. Berdasarkan pernyataan di atas, sangat penting bagi 

perguruan tinggi yang memiliki fakultas pendidikan untuk memiliki program yang luar biasa 

yang dapat meningkatkan daya belajar mahasiswa calon guru untuk memiliki pengetahuan, 

keterampilan, dan wawasan yang lebih dalam mengajarkan kinerja dan pendidikan. 

Kecakapan hidup yang bisa meningkatkan karir mereka sebagai guru profesional di masa 

depan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam sistem microteaching online, mahasiswa 

akan memiliki ketrampilan mengajar yang baik apabila dalam penerapannya di dukung 

dengan kemampuan menyusun RPP atau Rencana Pembelajaran yang baik. Hal ini sejalan 

dengan apa yang dinyatakan oleh Handayani (2018). Lebih lanjut,hasil penelitian ini juga 

mendukung pernyataan dari Ledger & Fischetti (2019) bahwa penguasaan materi 

pembelajaran, penguasaan dan pemilihan media dan sumber belajar merupakan bagian 

keterampilan mengajar yang perlu di latihkan dan dimiliki mahasiswa calon guru. 

Meskipun pada penelitian ini program microteaching dilaksanakan secara online, akan 

tetapi tidak mengurangi kriteria latihan dan pengembangan dimana mahasiswa calon guru 

tetap berlatih dan mengembangkan secara maksimal keterampilan mengajar seperti 

keterampilan membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan menjelaskan, keterampilan 

bertanya, keterampilan memberi penguatan, keterampilan mengadakan variasi, keterampilan 

membimbing diskusi kelompok kecil, dan keterampilan mengelola kelas yang secara kuat 

mengkonfirmasi penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh banyak peneliti sebelumnya  

(Cristina et al., 2016; Handayani, 2018; Kustati, 2019; Seidman, 1968). 

Hal terbaru pada saat penerapan asesmen microteaching online di masa pandemi 

adalah adanya semangat dan juga kreatifitas mengajar mahasiswa yang merekam video 

microteaching mereka. Pada saat sebelum pandemi dimana kegiatan belajar dan mengajar di 

lakukan di kampus secara offline, begitu pula kegiatan microteaching dimana mahasiswa 

praktek mengajar dengan sesama praktikan. Dimasa pandemi ini, mahasiswa calon guru tetap 

melakukan praktek mengajar dengan bantuan orang orang terdekat mereka bisa teman 
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kampus, teman sepermainan, maupun keluarga dengan berbagai macam tehnik dan media 

pembelajaran yang sudah mereka kuasai dengan baik.  

SIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mempunyai kemampuan yang cukup 

baik dalam menyusun  format RPP yang didukung dengan langkah kegiatan pembelaajran 

yang memuat kegiatan pendahulauan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup dimana agian 

terakhir yang harus di susun mahasiswa calon guru dalam RPP. Lebih lanjut, hasil analisa 

data penelitian menunjukkan  perbedaan rata-rata dua sampel data berpasanagan pada hasil 

pre-test dan post-test penilaian RPP atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran mahasiswa 

calon guru yang di uji dengan menggunakan Paired-Sample T Test dengan hasil sebagai 

berikut:Tabel Paired Samples Sattistics menampilkan peningkatan nilai rata-rata RPP 

mahasiswa calon guru  dari Pre-test (88.4720) menjadi Post-test (92.3575). Tabel Paired 

Samples Correlations menunjukkan nilai Correlation (-176)  dengan melihat nilai Sig. (0.000) 

< . Jadi dapat disimpulkan bahwa Pre-test dan Post-test  mempunyai hubungan yang 

signifikan.  Nilai t hitung (-3,896) menunjukkan bahwa nilai Sig. (2-tailed) adalah 0.001. 

Karena Sig. (2-tailed) (0.001) < (0.025), maka ditolak. Jadi peningkatan nilai RPP Pre-test 

dan Post-test signifikan. 

Guru yang profesional dan berkompeten adalah standar guru yang harus dicapai oleh 

mahasiswa calon guru di Universitas PGRI Semarang. Oleh karena itu, mahasiswa calon guru 

perlu dilatih untuk mengembangkan dan mempraktekkan 3 inti ketrampilan mengajar yang 

meliputi tigal hal utama secara garis besar adalah kemampuan menyusun dan mendesain RPP 

atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, Pelaksanaan Pembelajaran, dan Kompetensi 

Kepribadian dan Sosial. 

Di era globalisasi, ruang lingkup angkatan kerja terus berkembang di seluruh negeri. 

Ini, di satu sisi, membuka peluang kerja dan karir yang sangat luas, namun dilain pihak akan 

membuat kompetisi pekerjaan menjadi lebih ketat. Persaingan kerja tidak lagi hanya dengan 

orang-orang di negara ini, tapi juga orang-orang di seluruh dunia. Kemampuan berbahasa 

Inggris juga memudahkan beradaptasi dengan lingkungan baru. 

Oleh karena itu, sangat penting untuk mempersiapkan mahasiswa khususnya 

mahasiswa Universitas PGRI Semarang agar memiliki kemampuan mengajar yang 

profesional dan berjati diri dengan kriteria standar pengajaran yang telah memenuhi format 

penilaian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran atau RPP yang terdiri dari 36 poin, format 

penilaian Pelaksanaan Pembelajaran yang terdiri dari 39 poin, dan format Kompetensi 
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Kepribadian dan Sosial yang terdiri dari 20 poin sehingga mereka siap berkompetisi di era 

globalisasi dan siap untuk menghadapi MEA. 
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